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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kesenian Jaran Jenggo merupakan kesenian arak-arakan pengantin 

khitanan dengan menunggangi kuda yang mengangguk-angguk mengikuti irama 

musik Banjedhor. Kesenian Jaran Jenggo biasanya ditampilkan pada acara 

khitanan tetapi seiring berjalannya waktu kesenian Jaran Jenggo menjadi lebih 

fleksibel dipentaskan di acara apapun sesuai permintaan penyewanya. Kesenian 

yang ada di masyarakat tentunya memiliki fungsi yang beragam dan tidak akan ada 

jika tidak berfungsi bagi masyarakatnya. Setiap pertunjukan seni dipengaruhi oleh 

masyarakat pendukungnya karena kesenian merupakan cerminan identitas dan nilai 

serta tradisi yang hidup dalam masyarakat tersebut. Seperti halnya kesenian Jaran 

Jenggo yang mencerminkan budaya dan tradisi masyarakat Lamongan wilayah 

utara dengan musik iringan yang bernafaskan Islami. 

Berdasarkan analisis tentang fungsi kesenian Jaran Jenggo dalam acara 

khitanan dengan mengacu pada teori fungsi seni pertunjukan yang dikemukakan 

oleh Seodarsono maka dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi utama kesenian 

Jaran Jenggo adalah sebagai hiburan yang dapat mengundang partisipasi aktif dari 

penonton, sehingga menciptakan pengalaman yang interaktif dan menyenangkan. 

Kesenian ini juga memberikan ruang bagi para penari dan penikmat untuk 

mengekspresikan emosi. Kesenian Jaran Jenggo tetap memiliki aspek estetis yang 

memikat dengan visual kostum yang meriah dan gerakan kuda yang dinamis. 

Estetika Jaran Jenggo tidak hanya memikat mata, tetapi juga menggugah indra 

pendengaran dengan irama musik terbang jehdor yang merdu. Melalui gerakan-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

71 
 

gerakan yang estetis dan properti yang digunakan, Kesenian Jaran Jenggo 

memberikan pengalaman seni yang indah dan mendalam bagi penonton.  

Setelah dianalisis dengan meminjam teori dari soedarsono ternyata tidak 

ditemukan di dalamnya bahwa Jaran Jenggo merupakan kesenian yang berfungs i 

sebagai ritual di dalam acara khitanan. Dengan demikian kesenian Jaran jenggo 

hanya ritual semu. Jadi fungsi sebenarnya dari kesenian jaran jenggo adalah sebagai 

hiburan pribadi dan sebagai presentasi estetis untuk memeriahkan acara perayaan 

khitanan di Kabupaten Lamongan. 
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